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ABSTRAK
PENGARUH PEMBERIAN KOMBINASI PUPUK ORGANONITROFOS
DAN PUPUK ANORGANIK TERHADAP NITROGEN TOTAL SELAMA
PERTUMBUHAN JAGUNG MANIS (Zea mays saccharata) DI TANAH
ULTISOL
Oleh

GABY CHINTYA

K etersediaan nitrogen di dalam tanah cukup rendah, karenanya didalam budidaya
jagung manis perlu dilakukan kombinasi pemupukan yaitu dengan pupuk organik
dan pupuk anorganik. Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui pengaruh
kombinasi pupuk Organonitrofos dan pupuk anorganik terhadap nitrogen total
tanah selama pertumbuhan jagung manis (Zea mays saccharata) di tanah ultisol
Taman Bogo, Lampung Timur. Penelitian ini dilakukan dari bulan April 2016
sampal dengan Maret 2017 bertempat di kebun percobaan Taman Bogo, Lampung
Timur yang terdiri dari 11 perlakuan dengan 3 kali ulangan yang diacak dengan
Rancangan Acak Kelompok dengan perlakuan PO (0% Organonitrofos+ 0%
NPK), P1 (0% Organonitrofos + 100% NPK), P2 (100%Organonitrofos + 0%
NPK), P3 (100% Organonitrofos +25% NPK), P4 (100% Organonitrofos + 50%
NPK), P5 (100% Organonitrofos + 75% NPK), P6 (100% Organonitrofos +

100% NPK), P7 (25% Organonitrofos + 75% NPK), P8 (50% Organonitrofos +



Gaby Chintya
75 % NPK), P9 (75% Organonitrofos + 75% NPK), P10 (50% Organonitfos +

50% NPK). Analisis data diuji dengan menggunakan uji BNT padataraf 5%.
Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa kombinasi 100% pupuk
Organonitrofos dan 50% pupuk NPK memberikan pengaruh terbaik terhadap
nitrogen total tanah pada 78 HST (Panen) namun tidak berbeda nyata dengan
kombinasi 100% Organonitrofos + 0% NPK. Selanjutnya, terdapat korelasi yang

nyata antara C-organik terhadap N-total tanah 78 HST.

Kata kunci : Kombinasi pupuk, nitrogen total tanah, pupuk Organonitrofos.
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Tanaman jagung manis (Zea mays saccharata) atau yang lebih dikenal dengan
nama sweet corn mulai dikembangkan di Indonesia pada awal tahun 1980. Jagung
manis merupakan tanaman hortikultura yang layak dijadikan komoditas unggulan
agrobisnis. Permintaan konsumen terhadap jagung manis terus meningkat, hal ini
dibuktikan dengan peningkatan produksi jagung manis pada tahun 2015 sampai
2017 dari 1.502.000 ton menjadi 1.720.000 ton dan peningkatan luas lahan dari
293.521 hamenjadi 464.712 ha (Kementerian Pertanian, 2014). Untuk memenuhi
kebutuhan konsumen terhadap jagung manis, maka produktivitas jagung manis
harus terus ditingkatkan. Peningkatan produksi jagung manis dapat dilakukan

dengan memperhatikan syarat-syarat tumbuh jagung manis.

Jagung manis dapat tumbuh di daerah beriklim sedang sampai tropis dengan
pertumbuhan terbaik terdapat pada daerah beriklim tropis. Lahan kering di daerah
tropis, seperti Indonesia umumnya berjenis tanah ultisol yang memiliki kesuburan
tanah atau kandungan unsur hara yang rendah (Syukur dan Rafianto, 2013). Tanah
ultisol dicirikan berwarna kuning kecoklatan hingga merah dengan kejenuhan

basa rendah berkisar <35%, pH tanah agak masam hingga sangat masam (pH



3,10-5), memiliki potens keracunan Al dan miskin kandungan bahan organik.
selain itu tanah ultisol juga miskin akan kandungan haraterutama P dan kapasitas
tukar kation yang rendah. Salah satu upaya untuk mengatasi permasalahan
rendahnya kesuburan tanah di tanah ultisol, maka perlu dilakukan pemenuhan
kebutuhan unsur hara bagi tanaman yaitu dengan cara pemupukan yang
merupakan faktor penentu keberhasilan budidaya pertanian padalahan kering

(Prasetyo dan Suriadikata, 2006).

Pemberian pupuk anorganik dengan dosis yang meningkat secara terus menerus
tanpa dikombinasi kan dengan pupuk organik dapat menurunkan kesuburan tanah
sehingga menurunkan produktivitas lahan dan mempengaruhi produksi tanaman.
Pemberian pupuk organik perlu dilakukan karena dapat memperbaiki struktur
tanah, meningkatkan KTK dan sebagai cadangan anion. Sedangkan pemberian
pupuk anorganik dapat merangsang pertumbuhan khususnya cabang, batang,

daun, dan berperan penting dalam pembentukan zat hijau daun (Syamsu, 2013).

K ebutuhan jagung manis terhadap unsur hara N, fosfor, dan kalium yang tinggi
dibandingkan unsur hara lainnya. Diantara ketiga unsur haratersebut N paling
banyak dibutuhkan tanaman. Nitrogen pada umumnya sangat diperlukan untuk
pertumbuhan vegetatif tanaman seperti akar, batang, dan daun (Sutgjo, 1992).
Pada awal pertumbuhan akumulasi N dalam tanaman relatif lambat, namun
setelah tanaman berumur 4 minggu akumulasi N sangat cepat, karenanya
dibutuhkan ketersediaan N yang cukup selama masa produksi jagung (Damanik

dkk., 2010).



Pada penelitian ini digunakan kombinasi pupuk organik yaitu pupuk
organonitrofos dan pupuk anorganik yaitu pupuk NPK. Diharapkan dengan
adanya pemberian pupuk organik dan kombinasinya dengan pupuk anorganik
dapat meningkatkan kandungan N-total tanah. Menurut Oktavia (2006), perlakuan
kombinasi pupuk kandang dan pupuk kambing yang dipekaya dengan abu sekam
dan Thitonia dapat meningkatkan N-total tanah dari 0,09% hingga 0,12 %.
Sedangkan menurut Septima (2013), perlakuan kombinasi 600 kg ureaha™1, 150
kg SP-36 ha 1, 150 kg KCI ha™1, 500 kg Organonitrofos ha=! dapat
meningkatkan N-total pada akhir musim tanam jagung pertama dan setelah panen
jagung musim tanam kedua dibandingkan dengan perlakuan tunggal yaitu hanya

pupuk anorganik.

1.2 Rumusan Masalah

Permasal ahan dalam penelitian ini adalah :
“Apakah kombinasi pupuk Organonitrofos dan pupuk anorganik dapat
mempengaruhi kandungan N-total tanah Ultisol selama pertumbuhan jagung

manis”.

1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui pengaruh kombinasi pupuk
Organonitrofos dan pupuk anorganik terhadap N-total tanah selama pertumbuhan
jagung manis (Zea mays saccharata) di tanah Ultisol Taman Bogo, Lampung

Timur.



1.4 Kerangka Pemikiran

Jagung manis semakin populer dan banyak dikonsumsi oleh masyarakat karena
memiliki rasa yang lebih manis dibandingkan dengan jagung biasa, disamping itu
umur produks jagung manis lebih singkat (genjah) sehingga sangat
menguntungkan jika dibudidayakan. Menurut Direktorat Jenderal Hortikultura
(2014) produktivitas jagung manis di Indonesia sangat rendah yaitu rata-rata
hanya sebesar 5 ton ha*. Hal ini disebabkan karena umumnyalahan yang

digunakan dalam budidaya jagung manis merupakan jenis tanah ultisol.

Tanah Ultisol memiliki sebaran yang sangat luas yang meliputi hampir 25% dari
total daratan Indonesia. Tanah ultisol sering digunakan dalam budidaya pertanian.
Ciri-ciri tanah utisol yaitu kesuburan alami tanah ultisol umumnya terdapat pada
horizon A yang tipis dengan kandungan bahan organik yang rendah. Unsur hara
makro seperti fosfor dan kalium yang sering kahat, reaks tanah masam hingga
sangat masam, serta kgl enuhan alumunium yang tinggi yang sering menghambat
pertumbuhan tanaman. Permasalahan lainnya yaitu tanah ultisol termasuk tanah
yang memiliki ketersediaan dan kandungan unsur hara yang rendah (Prasetyo dan

Suriadikarta, 2006).

Selama masa pertumbuhan, jagung manis memerlukan unsur hara yang cukup
agar pertumbuhan dapat optimal. Jagung manis merupakan tanaman yang peka
terhadap kekurangan unsur nitrogen. Untuk mencapai fase awal sampai masak
fisiologis, tanaman jagung manis membutuhkan N sekitar 120-180 kg ha™t,

sedangkan N yang terangkut ketanaman jagung hingga panen sekitar 129-165 kg
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N ha™! dengan tingkat hasil 9,5 ton ha™?, karenanya ketersediaan N yang cukup

sangat dibutuhkan selama masa pertumbuhan tanaman jagung manis (Damanik,

dkk., 2010).

Pemupukan merupakan faktor penentu dalam keberhasilan budidaya tanaman
pada |ahan kering. Pemberian pupuk kimia secara terus menerus dengan dosis
yang terus meningkat tidak baik untuk kesehatan tanah dan tidak dapat
berkelanjutan. Dalam hal ini penambahan pupuk organik ke dalam tanah sangat
dibutuhkan, karena pemberian pupuk organik kedalam tanah dapat melepaskan
haratanaman yang lengkap (N, P, K, Ca, Mg, S, serta hara mikro), memperbaiki
struktur tanah, meningkatkan KTK tanah sehingga kemampuan mengikat kation
menjadi lebih tinggi dan memperbaiki kehidupan biologi tanah (Rosmakam,

2002).

Untuk itu perlu dilakukan kombinasi pemupukan yaitu dengan pupuk organik dan
pupuk anorganik. Kombinasi pupuk N, P, dan K yaitu Urea500 kg ha™! + SP-36
350 kg ha™t + KCI 300 kg ha™! berpengaruh terhadap tinggi tanaman jagung
pada umur 30 dan 45 hari setelah tanam dan panjang tongkol (Jumini, 2011).
Menurut hasil penelitian yang dilakukan oleh Oktavia (2006), pupuk kimia yang
dikombinasikan dengan kompos jerami yang ditambahkan pupuk kandang ayam
dengan dosis Urea 0.75 g per polibag, SP-36 0.25 g per polibag , KCI 0.125 g per
polibag dan kompos jerami yang ditambah pupuk kandang 50 g per polibag pada
tanah Ultisol dapat meningkatkan N-total selama budidaya tanaman bawang.
Menurut Dermiyati (2016) pupuk kimiayang dikombinasikan dengan pupuk

Organonitrofos dengan dosis 150 kg ureaha™1, 50 kg SP-36 ha™*. 1.00 kg KCl
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ha™1, dan 1000 kg Organonitrofos ha™* dapat meningkakan N-total pada tanaman

jagung manis.

Selain pupuk Organonitrofos dan pupuk anorganik, pada penelitian ini juga
ditambahkan bahan pembenah tanah yaitu dolomoit dan biochar dengan harapan
agar tidak ada faktor pembatas dalam tanah bagi pertumbuhan dan produksi
jagung. Secara kimiawi tujuan dari pemberian kapur pada tanah-tanah tropika
adal ah untuk meniadakan pengaruh racun dari alumunium (Al), menyediakan
unsur Ca bagi tanaman, meningkatkan ketersediaan beberapa unsur hara seperti P,
Mo dan N serta memperbaiki aerasi, menyebabkan akar tanaman tumbuh dan
berkembang dengan baik. Pertumbuhan tanaman yang baik akibat pengapuran
akan meningkatkan biomassa tanaman sehingga akan meningkatkan kadar bahan

organik tanah (Nyakpa dkk, 1998).

1.5 Hipotesis
“Terdapat kombinasi pupuk Organonitrofos dan pupuk anorganik yang terbaik

terhadap kandungan N-total tanah”.



. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Tanaman Jagung Manis

Jagung manis termasuk tanaman hortikultura wal aupun secara morfologi tidak
berbeda dengan jagung pakan. Jagung manis merupakan perkembangan dari
jagung tipe fint (jagung mutiara) dan jagung tipe dent (jagung gigi kuda). Hal
yang membedakan antara jagung manis dengan jagung pakan adal ah kandungan
gulanya yang tinggi pada stadia masak susu dan permukaan kernel yang menjadi
transparan dan berkerut saat mengering. Komposisi genetik padajagung manis
dan jagung tipe dent hanya dibedakan oleh satun gen resesif. Gen ini mencegah

perubahan gula menjadi pati (Syukur dan Rafianto, 2013).

Jagung manis tergolong tanaman monokotil yang berumah satu (monoecious)
yang berarti benang sari dan putik terletak pada bunga yang berbeda tetapi dalam
satu tanaman yang sama. Bunga jantan tumbuh sebagal perbungaan ujung pada
batang utama dan bunga betina tumbuh sebagal perbungaan samping yang
berkembang pada ketiak daun. Pertumbuhan jagung manis yang paling baik yaitu
pada musim panas. Jagung manis dapat tumbuh hampir disemua tipe tanah
dengan pengairan yang baik. Kondisi pH tanah yang baik untuk pertumbuhan

jagung manis berkisar 6,0-6,5 (Syukur dan Rafianto, 2013).
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Jagung varietas Bonanza F1 memiliki beberapa ciri yaitu memiliki tinggi tanaman
220-250 cm, ukuran tongkol 20-22 cm, diameter tongkol 5 cm tanpa kelobot,
bobot tongkol 300-325 g tanpa kelobot dan memiliki potensi hasil 33-34,5 ton/ha.
Jagung varietas Bonanza dapat dipanen pada saat berumur 82-84 HST dan

memiliki keunggulan tahan terhadap rebah batang (Syukur dan Rafianto, 2013).

2.2 Tanah Ultisol

Ultisol merupakan salah satu jenis tanah di Indonesia yang mempunyai sebaran
luas mencapal 45,794,000 ha atau sekitar 25% dari total luas daratan Indonesia.
Ultisol dapat berkembang dari bebagai bahan induk, dari yang bersifat masam
hingga basa. Namun, sebagian besar bahan inuk tanah di Indonesia merupakan
batuan sedimen masam. Ultisol ditandai oleh adanya akumulasi liat pada horizon
bawah tanah, sehingga mengurangi dayaresap air. Kesuburan tanah ultisol
biasanya hanya ditentukan oleh kandungan bahan organik pada lapisan atas atas.
Apabilalapisan ini mengalami erosi, maka tanah menjadi miskin bahan organik (

Prasetyo dkk., 2006).

Tanah ultisol pada umumnya memiliki ciri berwarnakuning kecokel atan hingga
merah. Warnatanah dipengaruhi oleh beberapa faktor, antara lain bahan organik
yang menyebababkan warna gelap atau hitam. Tanah ultisol umumnya memiliki
nilai kejenuhan basa <35%, beberapa jenis tanah ultisol memiliki KTK <16
cmol/kg liat. Reaksi tanah ultisol umumnya masam hingga sangat masam (pH
3,10-5). Tanah ultisol memiliki potensi keracunan Al dan miskin kandungan hara

terutama P dan kation-kation yang dapat ditukar seperti Ca, Mg, Na, dan K, kadar



Al tinggi, kapasitas tukar kation rendah, dan peka terhadap erosi (Prasetyo dkk.,

2006).

2.3 Peran Pupuk Organik dan Pupuk Anorganik

Pupuk organik merupakan pupuk yang sebagian besar terdiri dari bahan organik
yang berasal atau seluruhnyaterdiri dari bahan organik yang berasal dari tanaman
atau hewan yang telah melalui proses rekayasa. Pupuk organik dapat dibentuk
padat atau cair. Pupuk organik memiliki kandungan unsur hara yang tidak terlalu
tinggi, tetapi dapat memperbaiki sifat-sifat fisik tanah. sifat fisik tanah yaitu
seperti permeabilitas tanah, porositas tanah, struktur tanah, daya menahan air dan

kation-kation (Syamsu, 2013).

Jenis-jenis pupuk organik dapat berupa pupuk kandang, pupuk hijau, dan kompos.
Pupuk organik memiliki kandungan unsur hara yang rendah, tergantung pada jenis
bahan dasar pupuk organik. Selain itu, ketersediaan unsur hara pada pupuk
organik lambat tersedia. Hara yang berasal dari bahan organik diperlukan untuk
kegiatan mikrobiatanah untuk merubah dari bentuk ikatan kompleks organik
yang tidak dapat dimanfaatkan oleh tanaman menjadi bentuk senyawa organik dan
anorganik sederhana yang dapat diserap tanaman. Penyediaan hara yang berasal
dari pupuk organik biasanya terbatas dan tidak cukup dalam menyediakan hara
yang diperlukan tanaman (Sutanto, 2002). Kelemahan dari pupuk organik yaitu
diperlukan dalam jumlah yang sangat banyak untuk memenuhi kebutuhan unsur
hara. Bila bahan organik yang diberikan belum cukup matang kemungkinan akan

menimbulkan kahat unsur hara (Sutanto, 2002).
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Pupuk Organonitrofos merupakan pupuk organik baru yang dirakit dari
pencampuran kotoran sapi dengan batuan fosfat alam yang diperkaya
mikroorganisme penambat N dan pelarut P. Untuk menguji efektivitas dan
produktivitas dari pupuk organonitrofos telah dilakukan penelitian diberbagai
lokasi dengan beberapa jenis tanah dan berkelanjutan pada beberapa musim
tanam (Septima dkk., 2013). Pupuk organonitrofos adalah salah satu pupuk
organik aternatif yang terbuat dari kotoran sapi segar (fresh manure) yang
dikombinasikan dengan batuan fosfat dengan campuran yang tepat dengan
berbandingan batuan fosfat dan kotaran sapi segar yaitu 20% dan 80%, serta

diberikan mikroba yang dapat meningkatkan dan pelarut posfat (Nugroho, 2013).

Fupuk organonitrofos dalam bentuk granul, memiliki kandungan N-total 0.28%,
P, 05 3.40%, K, 0 0.43%, C-organik 3.32% dan memiliki pH 7.63 (Azhari, 2013).
Dari uji yang telah dilakukan, kandungan pupuk organinitrofos bentuk remah
berbeda dengan pupuk organonitrofos bentuk granul. Pupuk organonitrofos remah
memiliki kandungan C-organik yang lebih tinggi daripada pupuk organonitrofos
granul. Kandungan C-organik yang lebih tinggi dapat meningkatkan kemampuan
tanah mengikat air. Selain kandungan C-organik, organonitrofos remah memiliki
kandungan nitrogen (N) dan kalium (K) lebih tinggi dibandingkan organonitrofos
granul. Namun kandungan fosfor (P) pada organonitrofos remah lebih sedikit
dibandingkan organonitrofos granul. Kelebihan organonitrofos remah yaitu unsur-
unsur nutrisi makro lebih cepat terurai daripada organonitrofos granul sehingga

lebih cepat tersedia untuk tanaman (Nugroho, 2013).
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Pupuk anorganik merupakan pupuk hasil rekayasa secara kimia, fisik atau
biologis dan merupakan hasil industri atau pabrik pembuatan pupuk misalnya
seperti pupuk N (Urea), P (TSP) dan KCI (Dermiyati, 2015). Kelebihan dari
pupuk anorganik yaitu cepat tersedia bagi tanaman, namun kekurangan dari pupuk
anorganik yaitu karena bentuk unsur yang anorganik menyebabkan mikroba tanah
sulit mengurai sehingga akan menumpuk dan menjadi residu dan menyebabkan
mikroba penting yang menghasilkan bahan organik mati dan mengurangi
kesuburan tanah, dapat menurunkan pH tanah, dan bersifat higroskopis yaitu
kemampuan menyerap air di udara sehingga pupuk dapat mencair (Winarso,

2005).

HaraN, P, dan K merupakan hara esensia bagi tanaman dan sekaligus menjadi
faktor pembatas bagi pertumbuhan tanaman. Peningkatan dosis pemupukan N
secaralangsung dapat meningkatkan kadar protein (N) dan produksi tanaman
jagung, tetapi pemenuhan unsur N sgjatanpa P dan K akan menyebabkan tanaman
mudah rebah, peka terhadap serangan hama penyakit dan menurunnya kualitas
produksi (Rauf dkk., 2000), pemupukan P yang dilakukan terus menerus tanpa
menghiraukan kadar P tanah yang sudah jenuh telah pula mengakibatkan
menurunnya tanggap tanaman terhadap pemupukan P dan tanaman yang dipupuk
P dan K sgjatanpadisertai N, hanya mampu menaikkan produks yang lebih

rendah (Winarso, 2005).

Kombinasi antara pupuk organik yaitu pupuk organonitrofos dan pupuk anorganik
mampu mempertahankan kesuburan tanah dan dapat meningkatkan kandungan N-

total, P-tersedia, K-dd, dan C-organik tanah. Hal ini disebabkan karena dalam
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formulas pupuk Organonitrofos terkandung mikroba penambat N dan mikroba
pelarut P (Nugroho dkk., 2012). mikroba penambat N dan pelarut P dapat
mensubsitusi unsur hara khususnya unsur hara nitrogen dan fosfor (Syam’un dan

Duchlan, 2006).

Pemberian pupuk organonitrofos dan kombinasinya dengan pupuk kimia dengan
dosis 150 kg Urez ha~! + 100 kg SP-36 ha™! + 50 kg KCl ha~1+ 1.500 kg
organonitrofos ha~! mampu meningkatkan serapan haraN, P, dan K total pada
tanaman jagung manis, namun belum mampu meningkatkan pertumbuhan dan

produksi tanaman jagung manis (Sari, 2015).

2.4 Nitrogen

Nitrogen adal ah salah satu unsur makro yang dibutuhkan tanaman dalam jumlah
yang banyak untuk pembentukan atau pertumbuhan seperti daun, batang, dan
akar. Sumber N di dalam tanah adalah dari fiksasi oleh mikroorganisme, air irigas
dan hujan, absorbsi amoniak, perombakan bahan organik, dan pemupukan.
Nitrogen di dalam tanah mempunyai dua bentuk utama, yaitu nitrogen organik
dan nitrogen anorganik berupa amonium (NH; ) amoniak (NH3), nitrit (NO3), dan

nitrat (NO3) (Hakim dkk., 1986).

Nitrogen dapat dengan mudah hilang dari profil tanah. Kehidupan N dari dalam
tanaman dapat melalui proses pencucian (leaching), denitrifikasi NO3 menjadi N,
ternitrifikasi oleh minera liat atau dikonsumsi oleh mikroba tanah. Dekomposis

atau mineralisas adalah transformas suatu senyawa dalam bentuk senyawa
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anorganik. Imobilisasi adalah transformasi suatu unsur dalam bentuk senyawa

anorganik menjadi senyawa organik (Follett dkk., 1981).

Sumber utama N dalam tanah berasal dari pupuk yang ditambahkan serta
didekomposisi bahan organik. Dekomposisi atau mineralisasi senyawa nitrogen

organik pada hakikatnyaterjadi dalam 3 tahapan, yaitu :

1) Aminisas
Aminisasi merupakan proses oksidasi enzimatik protein dari bahan organik oleh
bermacam-macam mikroorganisme membentuk senyawa-senyawa amino. Reaksi

proses aminisasi yaitu sebagai berikut :

j Senyawa .
PN e S e
senyava -t enzimatik #  ldnnya
serupa komplek
2) Amonifikasi

Amonifikikasi adalah proses oksidasi enzimatik senyawa amonia menjadi
senyawa-senyawa aminc hidrolisa rganisme. Proses amonifikasi dapat
berlangsung hampir dalam setiap keadaan, hal ini disebabkan organisme yang
mel akukannya sangat banyak dan heterogen. Proses enzimatik dari amonifikasi
dapat dituliskan sebagai berikut ;

hidrolisa

R-NH, + HOH »  R-OH +NH; + energi
enzimatik

ONH; + H,C0; ——— (NH,),C0, +—= 2NHj+CO03
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Selanjutnya NH, yang dihasilkan akan mengalami proses sebagai berikut :

a. NHj; diubah menjadi nitrat atau nitrit. Prosesini dikenal sebagai proses
nitrifikasi.

b. Bergabung dengan air menjadi amonium, kemudian diserap oleh akar
tanaman.

c. Digunakan oleh mikroorganisme sehinggatidak tersedia bagi tanaman, proses

ini disebut immibilisasi.

3. Nitrifikasi

Nitrifikasi merupakan proses perubahan amonium menjadi nitrit oleh bakteri
Nitrosomonas dan kemudian menjadi nitrat oleh bakteri Nitrobacter. Prosesini
berlangsung dalam duatahap yang di koordinasikan dan masing-masing tanah
dilakukan oleh grup bakteri yang berbeda. Adapun faktor-faktor yang
mempengaruhi proses nitrifikasi yaitu oksigen, NH;", ke/embaban, suhu, dan pH.
Proses pertama yang terjadi adalah oksidasi oleh bakteri nitrosomonas men;jadi
nitrit, proses selanjutnya yaitu oksidasi nitrit menjadi nitrat oleh bakteri
nitrobacter. Proses nitrifikas yaitu sebagai berikut :

oksidasi
2NHf +30, ———  2NO; + 2H,0 + H*+ energi
enzimatik

oksidas _
2NO; +0,  ——>  2NOz Fenergl  (qim dkk., 1986)
enzimatik
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Proses nitrifikas dapat berlangsung apabila keadaan tanahnya aerob, atau cukup

oksigen. Faktor lain yang mempengaruhi nitrifikasi yaitu kelangasan tanah dan

temperatur dalam tanah yang sesuai (Hakim dkk., 1986).

Nitrogen total tanah merupakan jumlah atau kadar keseluruhan nitrogen pada satu
sample tanah. Terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi nitrogen total tanah,
salah satunya yaitu bahan organik. Apabila peningkatan kadar bahan organik
terjadi, maka nitrogen di dalam tanah juga akan meningkat. Adapun pemberian
bahan organik ke dalam tanah menunjukkan bahwa penambahan bahan organik
dari bahan baku berbeda memberikan respon berbeda dalam menyediakan hara N
dalam tanah. Dimana pupuk kandang kotoran ayam lebih cepat terdekomposisi
dan menyediakan N lebih cepat dalam tanah dibandingkan dengan kompos jerami

padi dan kulit kakao (Damanik dkk., 2013).

Penggunaan pupuk organonitrofos yang dikombinasikan dengan pupuk kimia
dengan dosis 150 kg Urea ha™?1, 1.00 kg SP 36, ha™! , 50 kg KCl ha™! dan 1.500
kg Organonitrofos ha™* dapat meningkatkan Nitrogen total pada musim awal
tanam ke akhir musim tanam kedua sebesar 0,12% (Sari, 2015). Fungsi nitrogen
bagi tanaman adalah meningkatkan pertumbuhan tanaman, dapat menyehatkan
pertumbuhan daun, meningkatkan kadar protein dalam tubuh tanaman,
meningkatkan kualitas tanaman penghasi| daun-daunan, meningkatkan
berkembanghbiaknya mikroorganisme tanah yang penting dalam kelangsungan

pel apukan bahan organik (Sutgjo, 2002).



1. BAHAN DAN METODE

3.1 Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan April 2016 sampai dengan Maret 2017 di
kebun percobaan Taman Bogo, Purbolinggo, Lampung Timur. Sedangkan
pengujian N-total tanah dilakukan di Laboratorium Ilmu Tanah, Fakultas

Pertanian, Universitas Lampung.

3.2 Alat dan Bahan

Alat-alat yang digunakan dalam pengambilan sampel contoh tanah di lapang yaitu
bor tanah, cangkul, kantung plastik, meteran dan spidol. Alat-alat yang digunakan
di laboratorium yaitu gelas ukur, tabung reaksi, timbangan tanah, labu Kjeldhal,

aat titrasi, alat destilasi, dan alat desktruksi.

Bahan-bahan yang digunakan pada penelitian ini yaitu sekam bakar (biochar),
pupuk organonitrofos, benih jagung varietas Bonanza F1, pupuk anorganik (Urea,
TSP, KCl), furadan, herbisida, insektisida, sasmpel tanah 15 HST, 45 HST, dan

panen, selen, larutan H,S0,, NaOH, asam borat, dan aquades.
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3.3 Metode Pendlitian

Penelitian ini terdiri dari 11 perlakuan dan 3 ulangan yang disusun dalam
rancangan acak kelompok (RAK). Perlakuan 100% Organonitrofos yaitu 10000
kg ha™?, sedangkan perlakuan 100% NPK yaitu 600 kg ureaha™*, 300 kg SP-36

ha™!, 150 kg KCI ha™1. Perlakuan yang di aplikasikan disajikan dalam Tabel 1.

Tabel 1. Perlakuan kombinasi pupuk Organonitrofos dan pupuk anorganik (NPK)

Perlakuan Dosis Pupuk (kg perpetakan)
Organonitrofos ~ NPK Urea SP-36 KCl  Organonitrofos

PO 0% 0% O 0 0 0

P1 0% 100% 1,35 0,675 0,337 0

P2 100% 0% O 0 0 22,5
P3 100% 25% 0,337 0,168 0,084 22,5
P4 100% 50% 0,675 0,337 0,168 22,5
P5 100% 75% 1,012 0,506 0,253 22,5
P6 100% 100% 1,35 0,675 0,337 22,5
P7 25% 75% 1,012 0,506 0,253 5,625
P8 50% 75% 1,012 0,506 0,253 11,25
P9 75% 75% 1,012 0,506 0,253 16,87
P10 50% 50% 0,625 0,3375 0,168 11,25

Pada setiap petak perlakuan diberikan dolomit 2000 kg ha™! dan biochar 3000 kg
ha™1. Setiap perlakuan diberikan biochar dengan tujuan sebagai bahan pembenah
tanah dan dolomit dengan tujuan mengatas masalah kemasaman tanah ultisol
tidak menjadi faktor pembatas dalam pertumbuhan tanaman jagung manis.
Homogenitas ragam diuji dengan menggunakan uji Barlett, sedangkan aditivitas
datadiuji dengan uji Tukey. Jikaasumsi terpenuhi data dianalisis dengan sidik
ragam. Perbedaan nilai tengah diuji dengan BNT (Beda Nilai Terkecil) pada taraf

5%.



18

3.4 Pelaksanaan Pendlitian

3.4.1 Pengolahan Tanah dan Pembuatan blok percobaan

Pengolahan tanah dilakukan dengan olah tanah sempurna yaitu tanah dibajak 2
kali dengan menggunakan traktor dan setel ah itu digemburkan. Setelah

pengol ahan tanah, dilakukan pembuatan petakan sebanyak 33 petak . Setiap
petakan dibuat dengan ukuran 5.5 x 4.0 m dengan jarak antar petak 50 cm dan

jarak antar ulangan yaitu 1 m. Selanjutnya dibuat petakan lahan dibuat drainase

dan jalan.
Ulangan 1 Ulangan 3
P10 P3| P1| P8| P5]| P6 P9| PO|P1Q P7| P1| P5
P4| PO| P2|PO| P7 P8| P4| P2| P6| P3
P8 PO 1M
P3 || P7 B
P2 P4 S T
P9 P6 U
P5 | | P10
P1
Ulangan 2

Gambar 1. Tata Letak Percobaan
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3.4.2 Penanaman

Benih jagung manis yang ditanam varietas Bonanza F1 dengan jarak tanam 80 x
20 cm. Penanaman benih jagung manis yaitu dengan cara ditugal dan dimasukkan
2 benih jagung manis kedalam lubang tanam lalu di tutup kembali dengan tanah.
Selanjutnya setelah tumbuh 1 minggu setelah tanam dilakukan penjarangan

dengan menyisakan satu tanaman yang sehat.

3.4.3 Aplikasi Pupuk

Pupuk organonitrofos diaplikasikan bersama dengan biochar dan dolomit yaitu
pada saat 7 hari sebelum tanam dengan dosis sesuai masing-masing perlakuan.
Pupuk urea diaplikasikan sebanyak 2 kali yaitu pada aplikasi pertama diberikan
bersamaan dengan pupuk SP-36 dan KCI pada 1 minggu setelah tanam.
Selanjutnya aplikasi pupuk urea kedua pada saat tanaman jagung manis setelah
muncul malai. Aplikasi pemupukan dilakukan dengan cara dilarik dengan

membuat larikan sepanjang baris tanam.

3.4.4 Pengambilan Sampel Tanah

Pengambilan sampel tanah dilakukan dengan cara masing-masing ulangan diambil
secara acak 5 titik dengan menggunakan bor tanah dan kemudian dikompositkan.
Sampel tanah yang telah di kompositkan, dimasukkan kedalam plastik dan diberi
label. Sampel tanah yang diambil untuk analisis N-total yaitu 15 HST, 45 HST
dan Panen (78 HST), sedangkan untuk sample tanah yang diambil untuk analisis

data pendukung (pH tanah,kadar air, c-organik, kdd dan KTK) yaitu O HST dan
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(78 HST). Sampel tanah untuk variabel pendukung diambil pada saat sebelum
tanam yaitu masing-masing ulangan dikompositkan, dan pada saat panen yaitu

masing-masing perlakuan dikompositkan.

3.4.5 Pemdiharaan

Pada pemeliharaan tanaman jagung manis dilakukan pengairan yaitu dilakukan
pada saat tanah terlihat kering dan tidak turun hujan, selanjutnya penyiangan,
pengendalian hama dan penyakit yaitu dengan menyemprotkan insektisida Regent

dengan dosis1 L ha™t, dan pembumbunan.

3.4.6 Panen

Jagung manis varietas Bonanza dipanen saat berumur 82-84 HST. Pada saat

pemanenan diambil sampel tanah untuk analisis akhir.

3.4.7 Analisisdi Laboratorium

Analisis N-total dilakukan di Laboratorium IImu Tanah Universitas Lampung
dengan menggunakan metode Kjeldhal. Analisis dengan metode Kjeldhal dibagi
menjadi 3 tahapan yaitu tahapan destruksi, tahap destilasi, dan tahap titrasi. Pada
proses pel aksanaan tahap destruks yaitu tanah lembab dikeringkan terlebih
dahulu lalu disaring dengan saringan 0.5 mm. Setelah disaring, tanah ditimbang
seberat 0.5 g dan dimasukkan kedalam labu kjeldhal. Setelah itu ditambahkan | g

campuran selen dan 5 ml H,S0, pekat lalu di desktruksi pada suhu 300°C.

Pada tahap destilasi, hasil destruksi yang telah didinginkan lalu diencerkan

dengan 50 ml H, O murni. Selanjutnya hasil destruksi menjadi kurang lebih 100
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ml dan kemudian ditambahkan 20 ml NaOH 40% lalu disuling dengan segera.
Tampung sulingan dengan asam borat sebanyak 20ml, sampai warna berubah dari
jinggamenjadi hijau dan volumenya kurang lebih lebih 50 ml.

Pada tahap Titras, hasil tahap destruksi dititrasi sampai titik akhir dengan larutan
H,S0, 0.01 N. Akhir titrasi ditandai dengan perubahan warna larutan dari hijau

menjadi jingga kembali.

Kadar nitrogen dapat dihitung dengan cara:

(Vc—Vb).N.14
mg contoh

Kadar Nitrogen = x 100%

Keterangan : Vc-Vb : ml sdlisih titrasi contoh dengan blanko
N : Normalitas H,S0,

14 : B.A Nitrogen.

3.5 Variabel Pengamatan

Variabel utama yang diamati pada penelitian ini yaitu nitrogen total (N-total)
tanah dengan metode Kjeldhal. Sedangkan untuk variabel pendukung yaitu pH
tanah ( pH KCI dan pH H,0) yang akan diukur dengan menggunakan pH meter,
kadar air yaitu dengan menimbang sample tanah sebelum dan sesudah dioven, C-
organik, serapan N, berangkasan kering tanaman, bobot tongkol dengan kel obot

serta dataiklim yang diambil dari BMK G kota Metro.



V. SSIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat diambil kesimpulan :

1. N-total tanah tertinggi terdapat pada saat panen tanaman jagung manis dengan
kombinasi pupuk 100% pupuk Organonitrofos dan 50% pupuk anorganik (P4)
dan tidak berbeda nyata pada P2, P5 dan P9.

2. Kombinasi 100% pupuk Organonitrofos dan 0% NPK (P2) dapat
meningkatkan N-total tanah pada 78 HST, dan dapat mengurangi penggunaan

pupuk anorganik.

5.2 Saran

Saran yang dapat digukan yaitu

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan perlakuan, untuk penelitian
selanjutnya disarankan untuk menganalisis amonium (NHj) dan nitrat (NO3)

pada tanaman agar dapat terlihat nitrogen yang terserap oleh tanaman.
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